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"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan 

sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat 

dari sisi Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah Maha pemberi (karunia)". 

(QS. Ali Imran (3): 8) 
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ABSTRAK 
 

Penafsiran Khātam al-Nabiyyīn Menurut Ahmadiyah Qadian 
(Studi terhadap Kitab al-Tafsīr al-Ṣagīr Karya Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad) 

 
Kemunculan berbagai perbedaan dalam menafsirkan al-Qur’an khususnya di 

kalangan organisasi-organisasi serta yayasan-yayasan keagamaan pada dasarnya merupakan  
suatu yang realistis,  karena hal tersebut tidak dapat dihindari apalagi sebuah penafsiran 
jelas-jelas dipengaruhi oleh karakteristik perubahan sosial-budaya masyarakat. Ahmadiyah 
merupakan salah satu organisasi keagamaan yang besar, perjuangan serta karyanya sudah 
banyak dinikmati segenap masyarakat. Ahmadiyah Qadian muncul dan mulai berkembang 
di atas pijakan utama dengan menentang kaidah umum yang menyatakan bahwa 
sesungguhnya Nabi Muhammad SAW adalah nabi penutup dari para nabi dan rasul. Kaidah 
ini telah menjadi suatu hal yang sifatnya mendasar, atau satu di antara sekian banyak hal 
yang diterima (oleh akal) pada masa kerasulan. Akan tetapi, persepsi terhadap segala 
sesuatu akan berubah ketika waktu dan sesuatu itu saling berjauhan. Oleh karena itu, 
sesuatu yang tadinya merupakan sebuah ketetapan pada masanya, akhirnya berubah 
menjadi sesuatu yang dapat diperdebatkan pada masa-masa yang lain, atau setidaknya 
sesuatu yang pasti itu dapat diteliti kembali. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library 
Research), yaitu dengan menelaah semua sumber data, baik sumber data primer maupun 
sumber data sekunder. Metode yang digunakan adalah metode tematik (Mawdhū’iy). 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa hal yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti, yaitu: Pertama, ayat yang digunakan Mirza 
Basyiruddin dalam penafsirannya tentang khātam al-nabiyyīn adalah surat al-Ahzab (33) 
ayat 41 (memakai al-Qur’an dan terjemahannya serta tafsir singkat karya Malik Ghulam 
Farid yang biasa digunakan dalam jama’ah Ahmadiyah Qadian). Mirza Basyiruddin 
memaknai kata khātam al-nabiyyīn berarti materai para nabi; yang terbaik dan paling 
sempurna dari antara nabi-nabi; hiasan dan perhiasan nabi-nabi. Arti kedua ialah nabi 
terakhir. Ahmadiyah meyakini seyakin-yakinnya bahwa Yang Mulia Nabi Muhammad 
Rasulullah adalah khātam al-nabiyyīn. Namun dalam pemahamannya Ahmadiyah lebih 
memilih pemahaman Siti Aisyah r.a, istri suci Yang Mulia Rasulullah saw, yang 
menjelaskan bahwa Nabi Muhammad adalah khātam al-nabiyyīn namun bukan berarti pintu 
kenabian dalam bentuk dan jenis apa pun sudah tertutup setelah kewafatan beliau. Kedua, 
adanya perbedaan konsep wahyu dan kenabian antara Mirza Basyiruddin dengan yang 
dipahami umat Islam pada umumnya. Menurut Mirza Basyiruddin, pintu wahyu masih tetap 
terbuka dan selama dosa-dosa dan kejahatan-kejahatan tetap ada dan tetap merusak akhlak 
dan ruhani manusia, maka Allah SWT perlu pula mengutus dokter-dokter (nabi-nabi) untuk 
mengobati penyakit-penyakit itu. Ketiga, implikasi konsep khātam al-nabiyyīn dalam 
kenabian yaitu bahwa kenabian atau kerasulan Mirza Ghulam Ahmad a.s itu adalah 
kenabian ghairu tasyri’i (kenabian tanpa syari’at) dan ghairu mustaqil (tidak berdiri 
sendiri), tapi terkait kepada Nabi Muhammad SAW. 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini  

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor: 

157/1987 dan 0593b/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

    Ba’ B be ب

   Ta’ T te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

    Jim    J Je ج

Ḥ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

    Kha’ Kh Ka dan ha خ

    Dal D De د

 Żal Ż Ze (dengan titik di atas) ذ

    Ra’ R Er ر

    Zai Z Zet ز

    Sin S Es س

   Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض
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Ṭa’ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

Ẓa’ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

   Gain G Ge غ

   fa’ F Ef ف

   Qaf Q Qi ق

    Kaf K Ka ك

 Lam L ‘El ل

   Mim M ‘Em م

   Nun N ‘En ن

   Waw W W و

  Ha’ H Ha ه

   Hamzah ‘ Apostrof ء

   Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

    ditulis   Muta’addidah متعددة

 ditulis   ‘iddah عدة
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C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan  tulis h   

    ditulis   ḥikmah حكمة

   ditulis    jizyah جزية

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā آرامة الأولياء

 

3. Bila ta’ marbūṭah  hidup atau dengan harakat,  fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t  

الفطرزآاة   ditulis    Zakāt al-fiṭr 

 

D. Vokal Pendek 

-------- fatḥaḥ   Ditulis a   

-------- kasrah   ditulis   i   

-------- ḍammah   ditulis   u   
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E. Vokal Panjang 

1. fatḥaḥ + alif ditulis ā 

   ditulis jāhiliyah جاهلية 

2. Fatḥaḥ + ya’ mati ditulis Ā 

    ditulis tansā تنـسى 

3. Kasrah + yā’ mati ditulis Ī 

   ditulis karīm آـر يم 

4. Ḍammah + wāwu mati ditulis ū   

   ditulis furūḍ فروض 

 

F. Vokal Rangkap  

1. Fatḥaḥ + ya’ mati   ditulis   ai    

     ditulis    bainakum بينكم 

2. Fatḥaḥ + wawu mati    ditulis     au      

    ditulis    qaul قول 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan  dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis   a’antum أأنتم

 ditulis   u’iddat أعدت

 ditulis   la’in syakartum لئن شكـرتم
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H. Kata Sandang Alif +Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

   ditulis   al-Qur’ān القرآن

   ditulis    al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf  Syamsiyyah  ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  l (el)nya. 

 ’ditulis   as-Samā السماء

 ditulis   asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis   Zawi al-furūḍ ذوى الفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an sebagai salah satu sumber agama Islam menempati posisi 

sentral, bukan saja dalam perkembangan dan pengembangan ilmu-ilmu ke-

Islaman, tetapi sebagai inspirator, dan pemandu gerakan-gerakan umat Islam, 

sepanjang 14 abad sejarah pergerakan umat.1 Selain itu Al-Qur’an juga 

merupakan mukjizat Allah yang kekal dan kemukjizatannya selalu diperkuat 

oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Ia diturunkan Allah SWT kepada Rasulullah 

SAW untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju alam yang 

terang serta membimbing mereka ke jalan yang lurus.2 

Penafsiran Al-Qur’an sudah ada sejak masa Rasulullah SAW, sebagai 

penjelas setiap permasalahan yang muncul di kalangan para sahabat. Tetapi 

setelah wafatnya nabi maka penafsiran al-Qur’an dilanjutkan oleh para sahabat. 

Pada saat itulah bermunculan tafsir baik di kalangan para sahabat, tabi’in-

tabi’in dan generasi selanjutnya. Kebutuhan tafsir pada masa itu mendesak, 

mengingat persoalan yang muncul, seperti persinggungan kebudayaan di daerah 

perluasan Islam, persoalan yang berhubungan dengan pemerintahan dan 
                                                            

1 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Cetakan xvii (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 
83. 

 
2 Sebagaimana Al-Qur’an memperkenalkan dirinya hudan li al-nās dan sebagai kitab yang 

diturunkan agar manusia keluar dari kegelapan menuju terang benderang (QS. 14: 1 & QS: 16).  
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pemulihan kekuasaan dan persoalan-persoalan baru yang sulit untuk dipecahkan. 

Al-Qur’an ditafsirkan dan diberikan komentar untuk menjawab persoalan-

persoalan yang muncul. Selain atas dasar kebutuhan, penafsiran juga dilakukan 

karena agama Islam membutuhkan pintu ijtihad bagi kaum muslimin.3 

Upaya menafsirkan al-Qur’an untuk menjelaskan dan mengungkap 

maksud serta kandungan al-Qur’an, maka penafsiran bukan hanya diperbolehkan 

bahkan lebih dari itu, merupakan suatu keharusan bagi mereka yang memang 

kompeten di bidangnya.4 Metode penafsiran al-Qur’an masa kenabian hingga 

masa atba’ at-tabi’in berdasarkan metode yang sama: riwāyah dan al-isma’ yang 

diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Pemahaman umat Islam 

terhadap Al-Qur’an sebagai hudan li al-nās terus mengalami pergeseran tidak 

stagnan, penafsiran al-Qur’an pun tidak lepas dari pengaruh kondisi sosio-

kultural dan situasi politik di kalangan masyarakat. Sebab tafsir adalah salah 

satu bentuk produk pemikiran dan peradaban manusia secara umum. Dengan 

demikan tafsir akan mengalami perkembangan dan selalu dipengaruhi oleh 

dinamika kehidupan dan peradaban manusia.5 

                                                            
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an: 

Soenarjo (Jakarta: UD Mekar Surabaya, 2000), hlm. 27-28. 
 
4 Ali Hasan al-Aridh, “Kata Pengantar”, Sejarah  dan Metodologi Tafsir. (terj) Ahmad 

Akrom (Jakarta: Rajawali Press, 1981), hlm. iii. 
 
5 Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran Al-Qur’an Periode 

Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: PT. Nun Pustaka, 2003), hlm. 67. 
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Karena metode tafsir menggunakan kerangka atau kaidah yang 

digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, sedangkan metodologi tafsir 

ialah pembahasan ilmiah tentang metode-metode penafsiran al-Qur’an. Dalam 

kaitan ini, studi tafsir tidak lepas dari metode, yakni suatu cara yang teratur dan 

terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang 

dimaksudkan Allah diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. Dalam 

menafsirkan al-Qur’an seorang mufassir harus memiliki beberapa kaidah dan 

aturan yang harus diindahkan ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Apabila 

seseorang menafsirkan al-Qur’an tanpa menerapkan metode, tidak mustahil 

penafsirannya akan keliru.6 

Banyaknya perbedaan yang timbul di antara umat Islam, terjadi  karena 

al-Qur’an merupakan sumber utama dari segala pemikian Islam. Oleh karena itu 

sungguh benar apabila apapun pandangan yang ingin diproyeksikan dan dibela 

oleh kaum muslimin mengambil bentuk dalam tafsir al-Qur’an.7 Banyak karya 

mufassir yang menjadi referensi umat Islam untuk memahami pesan dalam al-

Qur’an mulai dari persoalan kenabian, tauhid, kekuasaan, perdagangan, dan lain 

sebagainya. 

Akhir-akhir ini muncul perdebatan di kalangan organisasi keagamaan 

yang mempermasalahkan tentang penafsiran makna khātam al-nabiyyīn, salah 
                                                            

6 Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, Cetakan I (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar Offset, 2005), hlm.1. 

 
7 Fazlur Rahman, Islam, (terj) Ahsin Mohammad, Cetakan IV (Bandung: Pustaka, 2000), 

hlm. 98. 
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satunya di kalangan Ahmadiyah dalam al-Tafsīr al-Ṣagīr, salah satu tafsir yang 

ditulis oleh salah seorang yang merupakan khalifah bagi golongan Ahmadiyah 

yakni Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad tentang bagaimana makna serta 

maksud dari makna ayat tersebut. 

Ungkapan khātam al-nabiyyīn termaktub dalam surat al-Ahzab (33) 

ayat 40 yang berbunyi: 

$ ¨Β tβ% x. î‰£ϑ pt èΧ !$ t/r& 7‰tnr& ⎯ÏiΒ öΝä3Ï9% y Í̀h‘ ⎯Å3≈ s9uρ tΑθ ß™ §‘ «!$# zΟs?$ yz uρ z⎯↵ÍhŠÎ; ¨Ψ9$# 3 tβ% x.uρ ª!$# Èe≅ ä3Î/ >™ó© x« 

$ VϑŠ Î= tã ∩⊆⊃∪     

Artinya: “Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di 
antara kamu8, tetapi Dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah 
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”9 

 

Dalam Qirā’a Sab’a10, ayat ini dibaca dengan dua bentuk bacaan sebagai 

berikut: Pertama, dibaca “khātiman nabiyyīn”. Kata “khātim” adalah bentuk 

dari kata benda pelaku suatu pekerjaan (isim fa’il), dan kalimat “khātiman 

nabiyyīn” berarti “yang menutup nabi-nabi”.  

Kedua, dibaca “khātaman nabiyyīn”. Kata “khātam” adalah 

“mengakhiri”, “menutup”, dan “cap atau setempel” yang dengan itulah sebuah 

                                                            
8  Maksudnya: Nabi Muhammad s.a.w. bukanlah ayah dari salah seorang sahabat, karena itu 

janda Zaid dapat dikawini oleh Rasulullah s.a.w. 
 

9  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an: 
Soenarjo (Jakarta: UD Mekar Surabaya, 2000), hlm. 424. 

 
10 Imam Abil Qosim Ali bin Usman dan Imam Asy-Syatibi, Sirajul Qāri’ Al-Mubtadi’ 

(Jakarta: Dārul Ihiya’, 1978), hlm. 325 dan Imam Abi Amr Usman bin Said. Attaisir fil Qirāati as- 
Sab’i (Istambul: Al Jam’iyah al-Mutasyrikin al-Almaniyyah, 1930), hlm. 179. 
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surat diakhiri. Berdasarkan penelitian, ternyata hanya ‘Ashim saja yang 

membacanya dengan “khātaman nabiyyīn” sedangkan selain ‘Ashim 

membacanya dengan “khātim nabiyyīn”. 

Menurut Muthahhari, tidak ada masalah jika ayat tersebut yang ada 

dalam Al-Qur’an dibaca dengan dua bentuk bacaan, dan keduanya adalah benar. 

Kalimat itu baik dibaca dengan “khātam” ataupun “khātim” tidak ada 

perbedaan dalam memberikan arti bahwa Nabi Muhammad SAW adalah nabi 

penutup dan penutup nabi-nabi.11 Dalam konteks ke-Rasul-an Muhammad 

SAW, kata “khātam al-nabiyyīn” adalah memiliki arti “khātam al-rusul” 

(penutup rasul-rasul), dalam arti bahwa ia merupakan penutup para rasul yang 

datang dan bertugas mengajak umat manusia pada tuntunan Ilahi.12 

Tetapi Shihab melihat dari sudut pandang lain dalam menafsirkan kata 

khātam al-nabiyyīn (penutup para nabi) yaitu dari konteks menafikan adanya 

anak buat beliau. Di sini Shihab13 mengutip pendapat Ibn ‘Asyūr bahwa 

merupakan penyempurnaan dan ungkapan tentang ketinggian derajat Nabi 

Muhammad SAW sekaligus sebagai isyarat bahwa ketiadaan anak beliau 

merupakan hikmah yang telah ditetapkan Allah, yakni agar beliau menjadi 

                                                            
11  Imam Abil Qosim Ali bin Usman dan Imam Asy-Syatibi, Sirajul Qoori’ Al-Mubtadi’…, 

hlm. 19-20. 
 
12  Imam Abil Qosim Ali bin Usman dan Imam Asy-Syatibi, Sirajul Qoori’ Al-Mubtadi’…, 

hlm. 59. 
 
13  Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Volume 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2003). 



6 
 

seperti para nabi yang lalu atau bahkan lebih utama dari mereka dalam semua 

keistimewaan. Para rasul yang lalu, anak-anak andalan mereka tidak luput dari 

kenabian, tetapi kedudukan beliau sebagai penutup para nabi mengharuskan 

beliau tidak memiliki anak-anak lelaki14 setelah beliau wafat, karena kalau anak-

anak itu hidup setelah beliau wafat, lalu tidak dianugerahi kenabian hal ini 

merupakan pengurangan kedudukan beliau dibanding dengan para nabi yang 

lalu. Ini tidak dikehendaki Allah. Allah pun ketika memutus kenabian pada Bani 

Isra’il setelah kedatangan ‘Isa as, juga menetapkan Nabi ‘Isa as tidak kawin agar 

tidak memperoleh keturunan. 

Para alim ulama Islam sepanjang zaman sepakat bahwa ayat tersebut 

menunjukkan keagungan, kemuliaan dan kesempurnaan Nabi Muhammad 

SAW tetapi berbeda orientasinya. Akan tetapi, makna khātam al-nabiyyīn 

menurut Ahmadiyah Qadian berbeda dengan pemahaman para alim ulama 

Islam. 

Gerakan Ahmadiyah didirikan oleh Mirza Ghulam Ahmad di India. 

Ahmadiyah mengalami perpecahan pada tahun 1914 dan masuk di Indonesia 

tahun 193515. Pada tahun tersebut Ahmadiyah terpecah menjadi dua, yaitu 

                                                            
14  Menurut Ash-Shiddieqy dalam Tafsīr al-Qur’an al-Majīd An-Nūr, bahwa Rasulullah 

mempunyai 3 orang anak laki-laki dari Khādijah yang kesemuanya wafat diwaktu masih kecil yaitu: 
Al-Qāsim, At-Ṭaijib dan At-Ṭāhit. Dan seorang anak laki-laki dari Maarijah yang bernama Ibrahim 
meninggal waktu masih bayi. Lihat dalam T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsīr al-Qur’an al-Madjīd 
An-Nūr, Juz 22 (Jakarta: NV. Bulan Bintang, 1964). 

 
15  Hartono Ahmad Jaiz, Aliran dan Paham Sesat di Indonesia (Jakarta: Pustaka Al-Kauṡar, 

2002), hlm. 56. 
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bernama Ahmadiyah Qadiyan (Jemaat Ahmadiyah Indonesia), dan Anjuman 

Ahmadiyyah Ishaati Islam Lahore (AAIIL) atau yang lebih dikenal dengan nama 

Ahmadiyah Lahore (Gerakan Ahmadiyah Indonesia). 

Mirza Ghulam Ahmad beranggapan bahwa Tuhan telah memilihnya 

untuk memperbaharui urusan-urusan agama umat ini dan meyakini bahwa 

sesungguhnya Allah akan mengutus seseorang kepada setiap umat di setiap 

permulaan abad untuk memperbaharui urusan-urusan agamanya, sedangkan 

dia adalah orang yang menjadi wakil Allah untuk memperbaharui urusan 

umat ini di awal abad ini.16 

Awalnya, Mirza Ghulam Ahmad mulai berbicara tentang hakikat 

seorang pembaharu dan seorang wali dengan penjelasan yang hampir mirip 

dengan makna kenabian dan kerasulan. Kemudian berbicara mengenai wahyu 

dan ilham dengan penjelasan yang membuat setiap orang percaya bahwa 

sesungguhnya dia mempersiapkan dirinya untuk menjadi seorang nabi, 

bagaimana pun kuatnya dia mengelak atau mempertahankan dirinya dari 

tuduhan itu.17 

Mirza Ghulam Ahmad berkata: 

“Sesungguhnya Allah telah menjadikan aku seorang nabi dan 
memanggilku dengan julukan ini”. “Telah diturunkan kepadaku 

                                                            
16  Hartono Ahmad Jaiz, Aliran dan Paham Sesat di Indonesia…., hlm. 255. 
 
17  Hartono Ahmad Jaiz, Aliran dan Paham Sesat di Indonesia…., hlm. 259. 
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wahyu ini: “Di dalam wahyu ilahi saya disebut Muhammmad juga 
disebut Rasul”.18 
Dalam Kitab Tadzkirah, Mirza Ghulam Ahmad mengaku menerima 

wahyu yang berbunyi: 

“Wahai Ahmad, engkau telah dijadikan sebagai utusan”.19 
 

Aliran al-Qadyaniyah muncul dan mulai berkembang pada paruh kedua 

abad ke-19 M. Aliran ini berdiri di atas pijakan utama dengan menentang kaidah 

umum yang menyatakan bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad SAW adalah 

nabi penutup dari para nabi dan rasul. 

Sayyid Syah Muhammad, seorang propagandis Ahmadiyah Qadian 

mengemukakan bahwa ahli Bahasa Arab apabila menggunakan perkataan 

khātam dalam hubungannnya dengan muḍāf dan muḍāf ilaih dan di 

belakangnya terdapat jam’, selamanya mereka artikan semulia-mulia. Lebih 

lanjut ia mengemukakan bahwa kata khātam apabila dipakai sebagai pujian 

seperti perkataan khātam al-nabiyyīn, maka perkataan tersebut artinya hanya 

semulia-mulia saja, dan tidak dapat diartikan sebagai penutup.20 

                                                            
 
18  Ruhani Khazain (kumpulan karangan-karangan Mirza Ghulam Ahmad), Juz 22, (T.t.p: 

T.t.), hlm. 154. 
19 Tadzkirah: 493 (kumpulan ilham Mirza Ghulam Ahmad) Syirkah Islamiyah LTD Rabwah, 

29 Oktober 1956 M. Dalam Dede A. Nasrudin, Pencerahan (Koreksi terhadap Pemahaman 
Ahmadiyah dalam Masalah Kenabian) (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2008), hlm. 109. 

 
20  Muhammad Sadiq, H. A., Analisa Tentang Khātaman Nabiyyīn (Jakarta: Jema’at 

Ahmadiyah Indonesia, 1996), hm. 60-61. 
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Ahmadiyah Qadian mempunyai kitab tafsir yang berjudul al-Tafsīr al-

Kabīr dalam Bahasa Urdu, kemudian diringkas dalam kitab al-Tafsīr al-Ṣagīr 

yang telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dunia, termasuk ke dalam 

Bahasa Indonesia. Kitab tersebut ditulis oleh Khalifah ke-II Ahmadiyah Qadian, 

Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad. 

Dalam kitab al-Tafsīr al-Ṣagīr, khātaman berasal dari kata khātama yang 

berarti: ia memeterai, mencap, mensahkan atau mencetakkan pada barang itu. 

Inilah arti-pokok kata itu. Adapun arti kedua ialah: ia mencapai ujung benda itu; 

atau menutupi benda itu, atau melindungi apa yang tertera dalam tulisan dengan 

memberi tanda atau mencapkan secercah tanah liat di atasnya, atau dengan 

sebuah materai jenis apa pun. Khātam berarti juga sebentuk cincin stempel; 

sebuah segel, atau materai dan sebuah tanda; ujung atau bagian terakhir dan 

hasil atau anak (cabang) suatu benda. Kata itu pun berarti hiasan atau perhiasan; 

terbaik atau paling sempurna. Kata-kata khātim, khatm dan khātam hampir 

sama artinya. Maka kata khātam al-nabiyyīn akan berarti materai para nabi; 

yang terbaik dan paling sempurna dari antara nabi-nabi; hiasan dan perhiasan 

nabi-nabi. Arti kedua ialah nabi terakhir.21 

Kaidah ini telah menjadi suatu hal yang sifatnya mendasar, atau satu 

di antara sekian banyak hal yang diterima (oleh akal) pada masa kerasulan. 

                                                            
21  Hazrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad, Al-Tafsīr Al-Ṣagīr, Volume III, 

dialihbahasakan oleh Dewan Naskah Jemaat Ahmadyah Indonesia, Al-Qur’an dengan Terjemahan 
dan Tafsir Singkat (Jakarta: Yayasan Wisma Damai, 2007), hlm. 1459. 
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Akan tetapi, persepsi terhadap segala sesuatu akan berubah ketika waktu dan 

sesuatu itu saling berjauhan. Oleh karena itu, sesuatu yang tadinya 

merupakan sebuah ketetapan pada masanya, akhirnya berubah menjadi 

sesuatu yang dapat diperdebatkan pada masa-masa yang lain, atau setidaknya 

sesuatu yang pasti itu dapat diteliti kembali.22 

Jadi dari berbagai penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kemunculan 

berbagai perbedaan dalam menafsirkan al-Qur’an khususnya di kalangan 

organisasi-organisasi serta yayasan-yayasan keagamaan pada dasarnya 

merupakan  suatu yang realistis,  karena hal tersebut tidak dapat dihindari 

apalagi sebuah penafsiran jelas-jelas dipengaruhi oleh karakteristik perubahan 

sosial-budaya masyarakat. 

Terlihat perbedaan pandangan para ulama yang memaknai kata khātam 

al-nabiyyīn yang berarti penutup para nabi dan yang menutup nabi-nabi, yakni 

Nabi Muhammad SAW. Sedangkan menurut Ahmadiyah Qadian, mengartikan 

kata khātam al-nabiyyīn bermacam-macam. Adakalanya dengan arti cincin nabi-

nabi; adakalanya dengan arti stempel nabi-nabi; dan adakalanya dengan nabi 

yang paling afḍal (arti yang ketiga ini adalah yang paling sering mereka pakai). 

Ahmadiyah merupakan salah satu organisasi keagamaan yang besar, 

perjuangan serta karyanya sudah banyak dinikmati segenap masyarakat, seperti 

pengembangan ilmu pengetahuan melalui pendidikan-pendidikan yang 
                                                            

22  Thaha Dasuki Hubaisy, Munculnya Aliran-aliran Sesat di Abad Modern (Al-Baabiyah, Al-
Bahaiyah, Ahmadiyah, dan Al-Qadyaniyah) (Bandung: Pustaka Setia, 2006), hlm. 167. 
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diselenggarakan, kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan, juga kajian-kajian 

keagamaan. Semua kegiatan yang dilakukan oleh Ahmadiyah memberikan 

pandangan bagi penyusun untuk meneliti kajian tafsir keagamaan yang mereka 

lakukan dengan fokus penelitian terhadap bagaimana metode penafsiran al-

Qur’an tentang makna khātam al-nabiyyīn  di kalangan organisasi tersebut. 

Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengkaji secara mendalam 

bagaimana sebenarnya penafsiran Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad tentang 

ayat khātam al-nabiyyīn serta keterkaitannya dalam realitas kehidupan saat ini. 

Judul penelitian yang akan diteliti adalah “Penafsiran Khātam al-Nabiyyīn 

Menurut Ahmadiyah Qadian (Studi terhadap al-Tafsīr al-Ṣagīr Karya Mirza 

Basyiruddin Mahmud Ahmad)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, penulis 

membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran tentang khātam al-nabiyyīn dan implikasinya 

terhadap kenabian menurut Ahmadiyah Qadian? 

2. Apakah kekurangan dan kelebihan penafsiran Mirza Basyiruddin Mahmud 

Ahmad tentang khātam al-nabiyyīn? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui penafsiran tentang khātam al-nabiyyīn dan 

implikasinya terhadap kenabian menurut Ahmadiyah Qadian. 

b. Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan penafsiran tentang khātam 

al-nabiyyīn menurut Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk memberikan berbagai informasi dan masukan bagi disiplin 

keilmuan sehingga dapat dimanfaatkan oleh siapapun yang berminat 

dalam hal ini. 

b. Dapat memberikan sumbangan pemikiran penafsiran dalam merespon 

permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat terutama berkaitan dengan 

metode penafsiran dan pemaknaan al-Qur’an. 

c. Dapat dijadikan tambahan kajian dan pengembangan pemikiran bagi 

segenap mufassir dan pengkaji al-Quran dalam menggali makna dari apa 
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yang tersirat dalam al-Qur’an sebagai kitab pedoman umat dan petunjuk 

bagi manusia. 

 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terhadap skripsi yang 

mengulas penafsiran tentang khātam al-nabiyyīn dalam al-Tafsīr al-Ṣagīr karya 

Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad, sesuai dengan rumusan masalah yang 

diajukan, belum pernah penulis temukan. Kecuali hal-hal yang berbasis 

penafsiran al-Qur’an dengan karakteristik tertentu memang penulis temukan. 

Adapun beberapa karya tulis dan sumber yang relevan dengan penyusunan 

skripsi ini antara lain: 

Himayatul Ittihadiyah, skripsi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang 

berjudul “Biografi Mirza Ghulam Ahmad dan Pemikirannya”. Tulisan tersebut 

membahas tentang biografi Mirza Ghulam Ahmad, pendidikan yang 

ditempuhnya sehingga berhasil mendirikan organisasi Ahmadiyah, pemikiran-

pemikirannya serta penyebab pecahnya Ahmadiyah menjadi dua bagian.23 

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Zumrotun Nafisah, mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis yang berjudul “Metodologi Penafsiran 

Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad dalam Menafsirkan Al-Qur’an”. Dalam 

                                                            
23  Himayatul Ittihadiyah, Biografi Mirza Ghulam Ahmad dan Pemikirannya (Yogyakarta: 

Sejarah Kebudayaan Islam, 2002). 
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skripsi tersebut dijelaskan tentang bentuk, metode serta pokok pikiran dan 

pandangan Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad mengenai pokok-pokok akidah 

Islam dan begitu juga dengan corak penafsiran beliau yang menghasilkan sebuah 

karya al-Tafsīr al-Kabīr.24 

Selanjutnya, penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang 

Ahmadiyah, yaitu “Penafsiran Khilafah Menurut Ahmadiyah Qadian (Studi atas 

al-Tafsīr al-Kabīr Karya Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad)” yang telah 

diteliti oleh Dwi Endah Rahmawati, mahasiswa Ushuluddin. Skripsi tersebut 

membahas tentang penafsiran Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad mengenai 

khilafah dalam al-Tafsīr al-Kabīr dan karakteristik penafsiran Mirza Basyiruddin 

Mahmud Ahmad mengenai khilafah.25 

Sumber relevan dengan penyusunan skripsi ini ialah Kitab al-Tafsīr al-

Ṣagīr dan al-Tafsīr al-Kabīr karya Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad, Ruhani 

Khazain (kumpulan karangan-karangan Mirza Ghulam Ahmad), Tadzkirah 

(kumpulan ilham Mirza Ghulam Ahmad) dan beberapa tulisan Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia tentang Jama’ah Muslim Ahmadiyah, Hakikat Nabi dan 

                                                            
24  Zumrotun Nafisah, Penafsiran Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad dalam Menafsirkan 

Al-Qur’an (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin Tafsir Hadis, 2004). 
 
25  Dwi Endah Rahmawati, Penafsiran Khilafah Menurut Ahmadiyah Qadian (Studi atas Al-

Tafsīr Al-Kabīr Karya Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad) (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, Tafsir 
Hadis, 2005). 
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Rasul, Juru Selamat Semua Bangsa, dan Muhammad (shallallahu’alaihi wa 

sallam) Khātaman-Nabiyyīn.26 

Buku yang ditulis oleh M. Amin Djamaluddin yang diterbitkan oleh 

Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI), yang berjudul Ahmadiyah dan 

Pembajakan Al-Qur’an. Buku ini membahas tentang kutipan ayat-ayat dari 

kitab suci Ahmadiyah Tadzkirah, beberapa tinjauan kritis terhadap ajaran 

Ahmadiyah dan pengaruhnya terhadap aqidah Islam, lintasan ajaran Ahmadiyah, 

serta tentang Ahmadiyah dan perundang-undangan.27 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian literatur (Library Research), 

yakni studi yang dilaksanakan untuk memecahkan satu masalah yang pada 

dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap al-Tafsīr 

al-Ṣagīr serta bahan-bahan pustaka yang relevan. Penelitian pustaka meliputi 

pengidentifikasian secara sistematis, penemuan, analisis dokumen-dokumen 

yang membuat informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian.28 

                                                            
26  Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Jama’ah Muslim Ahmadiyah, Hakikat Nabi dan Rasul, 

Juru Selamat Semua Bangsa, dan Muhammad (shallallahu’alaihi sa sallam) Khātaman-Nabiyyīn. 
(Bogor: Jema’at Ahmadiyah Indonesia, 2007). 

27 M. Amin Djamaluddin.Ahmadiyah dan Pembajakan Al-Qur’an (Jakarta: Lembaga 
Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI), 2008). 

 
28 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian Dan Penulisan Karya Ilmiah 

(Yogyakarta: Rake Jrasin, 2000), hlm. 8. 
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2. Sumber Data 

Subjek penelitian ini adalah Mirza Basyiruddin Muhammad Ahmad, 

sedangkan objek penelitiannya adalah gagasan dan pemikirannya tentang 

penafsiran makna khātam al-nabiyyīn dan masalah-masalah mendasar dalam 

penafsiran beliau serta pemikiran beliau tentang makna ayat tersebut. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dan segera 

diperoleh dari sumber data dan penyelidik untuk tujuan penelitian. 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku al-Tafsīr 

al-Ṣagīr karya Mirza Basyiruddin Muhammad Ahmad. Al-Tafsīr al-Ṣagīr 

merupakan ringkasan dari kitab induk al-Tafsīr al-Kabīr. Peneliti 

menggunakan al-Tafsīr al-Ṣagīr sebagai sumber primer karena al-Tafsīr 

al-Kabīr tidak penulis dapatkan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang lebih dahulu 

dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang luar penyelidik itu sendiri 

walaupun yang dikumpulkan itu sebenarnya adalah data asli. Data 

sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, surat kabar, website 

yang mempunyai relevansi untuk memperkuat argumentasi dan 

melengkapi hasil penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
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Untuk mengumpulkan data-data dalam penelitian ini, upaya yang 

telah dilakukan penulis adalah membaca, menelaah, dan mencatat buku-

buku yang menjadi sumber penelitian ini baik primer maupun sekunder, lalu 

dikumpulkan dalam satu wadah yang ada kaitannya dengan penelitian 

penulis. Kemudian dianalisis dan dikelompokkan serta diambil kesimpulan 

sementara sebagai data yang akan penulis sajikan.29 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyusunan terhadap data tersebut agar 

dapat ditafsirkan. Menyusun data berarti menggolongkan dalam berbagai 

pola, tema atau kategori. Tafsiran atau interpretasi artinya memberikan 

makna kepada analisis, menjelaskan pola atau kategori, mencari hubungan 

antara berbagai konsep.30 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, kemudian data tersebut 

dianalisis secara deskriptip analitik yaitu data yang ada dianalisis secara 

terus menerus, selanjutnya diklasifikasikan dan diverifikasi, serta direduksi 

jika tidak sesuai. Kemudian data tersebut dianalisis secara induksi dan 

deduksi dengan menggunakan teori penafsiran. Karena pemahaman 

penafsiran berhubungan dengan berbagai peristiwa yang di dalamnya 

berkaitan dengan unsur tempat, waktu, latar belakang dan juga pelakunya. 
                                                            

29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta, 
1999), hlm. 72. 

 
30 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama: Perspektif Ilmu Perbandingan Agama Untuk 

IAIN, STAIN dan PTAIS (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 102-103. 
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Sehingga analilis data tersebut akan didapatkan implikasi pemaknaan 

khātam al-nabiyyīn dalam pandangan Ahmadiyah Qadian yakni Mirza 

Basyiruddin Mahmud Ahmad dalam karyanya al-Tafsīr al-Ṣagīr. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang 

termuat dan tercakup dalam skripsi ini, antara satu bab dengan bab yang lain 

sebagai satu kesatuan yang utuh. Agar penulisan ini mempunyai pembahasan 

yang jelas dan terarah, maka penulisan ini dibagi menjadi lima bab yang disusun 

berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama, memuat tentang pendahuluan, yakni latar belakang 

masalah yang menggambarkan seputar fokus dari dilaksanakannya penelitian 

ini, dilanjutkan dengan rumusan masalah yang dimaksudkan untuk mempertegas 

masalah yang diteliti dalam penelitian ini. Kemudian tujuan dan kegunaan 

penelitian yang merupakan tujuan dan kegunaan diadakannya penelitian ini, 

metode penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan metode dan langkah-

langkah yang ditempuh dalam penyusunan penelitian ini. Selanjutnya tinjauan 

pustaka untuk memberikan gambaran di mana posisi dan letak perbedaan 

penulisan ini dengan penelitian yang sebelumnya, dan terakhir sistematika 

penelitian. 
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Bab kedua, berisi tentang biografi Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad 

yang meliputi latar belakang berdirinya Ahmadiyah, biografi Mirza Basyiruddin 

Mahmud Ahmad dan karya-karyanya. 

Bab ketiga, membahas tentang khātam al-nabiyyīn dalam Islam, 

meliputi: pengertian khātam al-nabiyyīn, khātam al-nabiyyīn dalam al-Qur’an 

dan khātam al-nabiyyīn dalam pandangan ulama. 

Bab keempat, memaparkan metode penafsiran Mirza Basyiruddin 

Mahmud Ahmad, dan penafsiran khātam al-nabiyyīn dalam al-Tafsīr al-Ṣagīr 

karya Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad yang meliputi: konsep wahyu dan 

kenabian menurut Ahmadiyah Qadian, konsep khātam al-nabiyyīn dalam al-

Tafsīr al-Ṣagīr, implikasi konsep khātam al-nabiyyīn dalam kenabian, serta 

kekurangan dan kelebihan penafsirannya. 

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Adapun penafsiran tentang khātam al-nabiyyīn dan implikasinya terhadap 

kenabian menurut Ahmadiyah Qadian: 

a. Ahmadiyah meyakini seyakin-yakinnya bahwa Yang Mulia Nabi 

Muhammad Rasulullah adalah khātamun nabiyyīn. Namun dalam 

pemahamannya Ahmadiyah lebih memilih kata khātaman nabiyyīn berarti 

materai para nabi; yang terbaik dan paling sempurna dari antara nabi-nabi; 

hiasan dan perhiasan nabi-nabi. Arti kedua ialah nabi terakhir.  

b. Menurut paham Ahmadiyah Qadian, hanya nabi-nabi yang membawa 

syari’at saja yang sudah berakhir karena lembaga kenabian telah tertutup, 

sedangkan nabi-nabi yang tidak membawa syari’at akan terus berlangsung. 

Jadi setelah nabi Muhammad saw meninggal, masih tetap akan muncul 

nabi-nabi lain sampai hari akhir. Nabi-nabi yang muncul setelah nabi 

Muhammad saw disebut sebagai nabi buruzi, yaitu nabi yang tidak 

membawa syari’at. Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad mengemukakan 

bahwa nabi-nabi yang datang sesudah nabi Muhammad saw, hanyalah 
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sebagai pelanjut syari’at Islam. Di samping itu, kenabian yang akan datang 

merupakan bayangan nabi Muhammad saw. Mereka diutus hanya untuk 

menyebarkan ajaran nabi Muhammad saw. Dan nabi-nabi dapat diutus dari 

keturunan rohani nabi Muhammad saw. Sebab, nabi Muhammad adalah 

nabi yang tetap hidup rohaninya. Dan Kenabian atau kerasulan Mirza 

Ghulam Ahmad a.s itu adalah kenabian ghairu tasyri’i (kenabian tanpa 

syari’at) dan ghairu mustaqil (tidak berdiri sendiri). 

2. Kekurangan dan kelebihan penafsiran Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad, 

antara lain: 

a. Kekurangan metode penafsiran Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad, yaitu: 

1) Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad tidak menafsirkan semua ayat al-

Quran. 

2) Kitab tafsir karya Mirza Basyiruddin termasuk tidak konsisten dalam 

menggunakan metode penafsiran. 

3) Dalam menafsirkan suatu ayat, Mirza Basyiruddin menggunakan hadis 

yang lemah sehingga penafsirannya kurang bisa diterima. 

4) Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad hanya mengambil pendapat yang 

sesuai dengan pendapatnya saja dan mengabaikan pendapat yang 

bersebrangan dengan pendapatnya, sehingga penafsirannya lebih bersifat 

subjektif. 
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b. Kelebihan Metode Penafsiran Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad 

1) Mirza Basyiruddin meletakkan ayat-ayat yang ditafsirkan berdampingan 

dengan terjemahan sehingga memudahkan pembaca dalam memahami 

suatu ayat. 

2) Sistem rujuk silang (cross reference) kepada ayat-ayat al-Qur’an 

diletakkan langsung di bawah ayat-ayat serta terjemahannya. Praktis 

dengan mudah akan memberi isyarat pada berbagai ayat dalam al-Qur’an. 

Juga dibicarakan tentang pokok pembahasan suatu ayat tertentu. 

3) Pada penafsiran Mirza Basyiruddin tidak dijumpai kisah-kisah israiliyat 

karena Mirza Basyiruddin cukup hati-hati dalam melakukan penafsiran 

sehingga tidak dikisahkan perihal israiliyat. 

4) Metode penafsiran Mirza Basyiruddin dapat menampung berbagai ide 

yang terpendam di dalam benak mufassir, dan mufassir relatif mempunyai 

kebebasan dalam memajukan ide-ide dan gagasan-gagasan baru dalam 

menafsirkan al-Qur’an. 

 

B. Saran 

1. Penulis berharap pada kalangan intelektual dan akademis sebagai orang 

mukmin seharusnya mengadakan penelitian dengan seksama pada setiap 

pendapat yang dikemukakan oleh orang mukmin alim lainnya. 
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2. Setiap mukmin yang ingin mengetahui pemikiran Ahmadiyah, hendaknya 

mencari informasi yang akurat dengan bertanya langsung dan berdiskusi pada 

sumber aslinya, yaitu langsung pada anggota Ahmadiyah, bukan percaya 

begitu saja pada isu-isu yang berkembang di masyarakat. 

3. Berbeda pendapat adalah hal yang wajar, oleh sebab itu diharapkan adanya 

saling menghargai dan menghormati pendapat yang berbeda dan tidak 

menyalahkan satu sama lain. 
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